BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Adapun Kesimpulan yang dapat penulis dapatkan dari perhitungan analisa
produktivitas alat berat pada pekerjaan Rehabilitas Bangunan Air Daerah Irigasi
Koto Kandis adalah sebagi berikut :
1. Kapasitas produktivitas alat berat

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan, diketahui bahwa pada pekerjaan
galian tanah biasa produktivitas excavator adalah sebesar 64,33 m?/jam,
sedangkan produktivitas dump truck sebesar 19,11 m?*/jam.

Sementara itu, pada pekerjaan galian tanah berbatu produktivitas excavator
diperoleh sebesar 62,33 m?/jam.

2. Kebutuhan banyaknya alat dan menghitung lamanya waktu pekerjaan.

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, diperoleh bahwa lama
pekerjaan alat berat pada pekerjaan galian tanah berbatu adalah selama 28 hari,
sedangkan pada pekerjaan galian tanah biasa adalah selama 14 hari.

Adapun jumlah kebutuhan alat berat yang digunakan pada pekerjaan galian
tanah biasa terdiri dari 1 unit excavator dan 1 unit dump truck, sedangkan pada
pekerjaan galian tanah berbatu dibutuhkan 1 unit excavator.

3. Untuk menghitung biaya operasional penggunaan alat berat per jam

Berdasarkan hasil analisis, biaya operasional excavator adalah sebesar
Rp151.860,00 dan biaya operasional dump truck sebesar Rp156.935,00. Dengan
biaya operasional tersebut, Alternatif 1 menghasilkan total biaya operasional
proyek paling rendah, yaitu sebesar Rp7.153.577,00, meskipun memiliki waktu
pelaksanaan paling lama selama 3,31 hari atau + 23 jam. Oleh karena itu, Alternatif

1 merupakan alternatif yang paling efisien dibandingkan alternatif lainnya.
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5.2 Saran
Dalam tugas akhir ini penulis menyarankan beberapa hal yang dapat digunakan

dalam perbaikan dan pengembangan selanjutnya, yaitu :

1. Jenis alat berat yang digunakan dilapangan harus sesuai dengan standar yang
berlaku dan sesuai dengan fungsinya.

2. Untuk mengoperasikan alat berat harus dilakukan oleh operator yang telahahli,
demi memaksimalkan kapasitas produksi dan menghindari dari kerusakan dan

kecelakaan kerja.

3. Untuk memilih alat berat yang akan digunakan pilihlah alat berat yang masih
baru atau layak pakai, karena sangat mempengaruhi produktifitas kerja suatu
alat.

4. Perlunya dilakukan pengecekan, pemeliharan dan perawatan terhadap alat berat
yang digunakan, agar terhindar dari kerusakan yang mengakibatkan
produktivitas alat akan lebih kecil dibandingkan dengan alat yang kondisinya
lebih bagus.
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